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No A B C D E  No A B C D E 

1 X     26     X 

2 X     27 X     

3     X 28    X  

4    X  29  X    

5   X   30     X 

6     X 31   X   

7    X  32     X 

8  X    33    X  

9     X 34 X     

10 X     35  X    

11  X    36   X    

12   X   37 X     

13    X   38    X  

14    X   39   X   

15    X  40  X    

16 X     41      

17  X    42      

18  X    43      

19   X   44      

20   X   45      

21 X     46      

22  X    47      

23   X   48      

24   X    49      

25    X  50      
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PUSAT PRESTASI NASIONAL 
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 

Telpon: 021-5731177, Faksimile: 021-5721243 

Laman www.kemendikbud.go.id 



Jawab soal uraian: 

Jumlah uang        Rp25.000.000,00.  

Tabungan emas kenaikan rata-rata 6,95%  

Profit = Rp25.000.000,00 x 6,95%    =Rp1.737.500,00 

Didepositokan dengan bunga 6,38%.  

Bunga kupon Rp25.000.000,00 x 6,38%   =Rp1.595.000,00 

Obligasi ORI 016 sebesar 6,30%  

Kupon = Rp25.000.000,00 x 6,30%    =Rp1.575.000,00  

Properti mendapat keuntungan 6,10% per tahun 

Profit  =  Rp25.000.000,00 x 6,10%    =Rp1.525.000,00  

Disimpan di bank dengan suku bunga 5,6% pertahun 

Bunga = Rp25.000.000,00 x 5,6%    = Rp1.400.000,00 

Capital gain 5,5% per tahun 

Gain = Rp25.000.000,00 x 5,5%    =Rp1.375.000,00 

 

Kemacetan dapat terjadi karena beberapa alasan:   

▪ Arus yang melewati jalan telah melampaui kapasitas jalan (pertumbuhan jumlah 

kendaraan lebih banyak dari panjang jalan) 

▪ Terjadi kecelakaan terjadi gangguan kelancaran karena masyarakat yang 

menonton kejadian kecelakaan atau karena kendaran yang terlibat kecelakaan 

belum disingkirkan dari jalur lalu lintas, 

▪ Terjadi banjir sehingga kendaraan memperlambat kendaraan 

▪ Ada perbaikan jalan, 

▪ Bagian jalan tertentu yang longsor, 

▪ Adanya rumah-rumah kumuh/bangunan liar, 

▪ Kemacetan lalu lintas di perlintasan sebidang karena adanya kereta api yang 

lewat, 

▪ Adanya kendaraan keluar-masuk. 

Cara megatasi kemacetan: 

Salah satu langkah yang penting dalam memecahkan kemacetan adalah dengan 

meningkatkan kapasitas jalan/prasarana seperti:  

Memperlebar jalan, menambah lajur lalu lintas sepanjang hal itu memungkinkan, 

Mengubah sirkulasi lalu lintas menjadi jalan satu arah, 



Mengurangi konflik dipersimpangan melalui pembatasan arus tertentu, biasanya 

yang paling dominan membatasi arus belok kanan. 

Meningkatkan kapasitas persimpangan melalui lampu lalu lintas, persimpangan tidak 

sebidang/flyover, 

Mengembangkan inteligent transport sistem. 

Memberikan sanksi jika ada yang melanggar 

Penambahan angkutan umum 

Pembatasan kendaraan pribadi (3 in 1, ganjil genap dll) 

 

Pedoman penilaian: 

Soal PG 

Jumlah Benar x 2        = 80 

Soal uraian: 

Financial literasi:        = 10 

Jika mulai dari tabungan emas nilai = 10 

Jika mulai dari deposito nilai  = 8 

Jika mulai dari nilai obligasi = 6 

Jika mulai dari properti nilai  = 4 

Jika mulai dari tabungan bank nilai = 2 

Jika mulai dari saham nilai  = 0 

Jika jawaban berisi tentang: pertumbuhan kendaraan lebih banyak (seperti deret 

ukur), dan pertambahan jalan lebih sedikit (seperti deret hitung), perilaku 

pengemudi yang tidak tertib (saling serobot, tidak sabaran, melanggar rambu2 lalu 

lintas, ngetem sembarangan, berhenti sembarangan, menaikkan penumpang 

sembarangan), jumlah angkutan umum sedikit dibanding kendaraan pribadi, umur 

kendaraan yang melebihi 5 (lima) tahun sehingga lambat, mogok, tidak lincah, 

peraturan tidak ditaati, menggunakan teknologi canggih dalam mengatur lalu lintas 

dll, maka nilainya 10, makin menjauhi hal-hal tersebut, kurang rinci, kurang lengkap, 

maka makin kecil menuju ke angka 0.  

Nilai maksimal                                = 10 

Total nilai PG + Financial literasi + business case = 80 + 10 + 10 = 100  

Korektor dapat menggunakan judgement (penyesuaian dan kebijakan berdasarkan 

rambu2 tersebut). 


